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Abstrak

Generasi Z adalah individu-individu yang lahir antara tahun 1997 sampai 2012 menjadi
perhatian di berbagai penelitian, termasuk di ekonomi Islam. Makalah ini bertujuan
untuk menganalisis perilaku Generasi Z dan bagaimana karakteristiknya mempengaruhi
potensi penerimaan dan pelaksanaan dakwah mengenai larangan riba. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur dan wawancara
semi-terstruktur untuk mendapatkan gambaran yang lebih mendalam tentang
pandangan Generasi Z terhadap riba dan praktik keuangan Islam. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Generasi Z memiliki potensi yang signifikan dalam mendukung
dakwah larangan riba, terutama karena keterbukaan mereka terhadap informasi baru
dan teknologi, serta kesadaran sosial yang tinggi. Namun, terdapat juga tantangan,
termasuk kurangnya pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip keuangan
Islam dan pengaruh budaya konsumtif modern. Artikel ini menyimpulkan bahwa
pendekatan dakwah yang inovatif dan berbasis teknologi sangat diperlukan untuk
mengoptimalkan potensi dakwah di kalangan Generasi Z.

Kata Kunci: Gen-Z, ekonomi Islam, dakwah larangan riba

Abstract

Generation Z are individuals born between 1997 and 2012 who have been the subject of
attention in various studies, including in Islamic economics. This paper aims to analyze
the behavior of Generation Z and how its characteristics affect the potential acceptance
and implementation of da'wah regarding the prohibition of usury. This study uses a
qualitative method with a literature study approach and semi-structured interviews to
get a deeper picture of Generation Z's views on riba and Islamic financial practices. The
results of the study show that Generation Z has significant potential in supporting the
da'wah of the prohibition of usury, especially because of their openness to new
information and technology, as well as high social awareness. However, there are also
challenges, including a lack of a deep understanding of Islamic financial principles and
the influence of modern consumptive culture. This article concludes that an innovative
and technology-based da'wah approach is needed to optimize the potential of da'wah
among Generation Z.
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Pendahuluan

Generasi Z dikenal sebagai generasi yang lahir dan besar di era digital, di mana
teknologi informasi dan komunikasi berkembang pesat. Karakter mereka berbeda dari
generasi sebelumnya, misalnya dalam hal keterampilan teknologi, orientasi pada
keberlanjutan, dan kesadaran sosial. Generasi Z sangat akrab dengan arus informasi
yang cepat, media sosial, serta ruang digital yang membentuk cara berpikir,
berinteraksi, dan memandang realitas sosial. Kondisi ini menjadikan perilaku mereka
lebih adaptif terhadap perubahan, namun sekaligus menghadapi tantangan berupa
banjir informasi, krisis identitas, dan tarik-menarik nilai dalam kehidupan modern
(Antinyan et al, 2022; Barbu et al, 2018; Rantung et al., 2020). Oleh karena itu,
memahami karakter dan dinamika Generasi Z menjadi penting sebagai pijakan awal
dalam membahas peran pendidikan, nilai, dan arah pembentukan generasi di tengah
perubahan zaman yang kian kompleks.

Dalam konteks dakwah Islam, memahami karakteristik Generasi Z menjadi
penting untuk merancang strategi dakwah yang efektif, terutama dalam isu-isu yang
kompleks seperti larangan riba (Anafarhanah, 2015; Ghani et al., 2020; Rheza et al,,
2022; Rusdi & Utomo, 2024; Utomo, 2024). Riba, dalam pandangan Islam, merupakan
praktik keuangan yang dilarang karena dianggap merugikan dan tidak adil. Dengan
semakin berkembangnya sistem keuangan global yang seringkali melibatkan bunga dan
praktik riba, penting bagi umat Islam, khususnya generasi muda, untuk memahami dan
menghindari riba (Al-aaidroos et al.,, 2019; Aravik et al., 2021; Jamil & Maulana, 2025;
Maulana & Syifaurrahman, 2025; Syihab & Utomo, 2022; Utomo et al., 2023, 2024).

Dengan berbagai keunggulan yang Generasi Z miliki tentu akan menjadi potensi
masyarakat dalam mendakwahkan larangan riba. Melalui berbagai strategi pendekatan
berbasis sosial media, akan memberikan daya tarik sendiri dalam strategi dakwah
terhadap Generasi Z. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada analisis karakter

Generasi Z dan potensi dakwah mengenai larangan riba di kalangan mereka.
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur dan
wawancara semi-terstruktur. Pendekatan ini dipilih untuk mendapatkan pemahaman
yang mendalam mengenai karakteristik Generasi Z serta pandangan mereka terhadap
larangan riba. Studi literatur mengkaji berbagai sumber literatur yang relevan, termasuk
buku, jurnal, artikel, dan laporan penelitian yang membahas karakteristik Generasi Z,
dakwah Islam, dan larangan riba. Wawancara semi terstruktur kepada beberapa
Generasi Z untuk memperoleh pandangan langsung mengenai pemahaman dan sikap
mereka terhadap riba dan prinsip-prinsip keuangan Islam. Wawancara ini melibatkan
pertanyaan terbuka yang dirancang untuk mengeksplorasi pemikiran dan sikap mereka
secara mendalam. Analisis data yang diperoleh dari studi literatur dan wawancara
menggunakan teknik analisis tematik atas konten untuk mengidentifikasi tema-tema

kunci yang relevan dengan tujuan penelitian.

Hasil

Berdasarkan analisis literatur dan wawancara, berikut adalah beberapa karakteristik
utama Generasi Z yang relevan dalam konteks dakwah larangan riba: (1). Keterampilan
teknologi tinggi, karena generasi Z tumbuh dengan akses yang mudah terhadap
teknologi informasi dan komunikasi. Mereka terbiasa menggunakan internet dan media
sosial untuk mencari informasi dan berkomunikasi; (2). Kesadaran sosial dan
lingkungan menunjukkan Gen-Z atas kepedulian yang tinggi terhadap isu-isu sosial dan
lingkungan. Mereka lebih sadar akan pentingnya keberlanjutan dan keadilan sosial; (3).
Preferensi untuk informasi cepat dan visual, generasi Z lebih suka menerima informasi
melalui format yang cepat dan visual, seperti: video dan infografis dibandingkan dengan
teks panjang. Adapun pemahaman dan sikap Gen-Z terhadap riba, berdasarkan
wawancara menunjukkan adanya variasi yang secara umum sebagai berikut: (1).
Terhadap pemahaman dasar tentang riba, sebagian besar responden mengetahui bahwa
riba dilarang dalam Islam, tetapi hanya sedikit yang memahami alasan di balik larangan
tersebut dan dampak negatifnya dalam sistem keuangan; (2). Keterbukaan terhadap
pendidikan keuangan Islam, ternyata banyak responden menunjukkan minat untuk
belajar lebih lanjut tentang prinsip-prinsip keuangan Islam, termasuk larangan riba, jika

informasi tersebut disampaikan dengan cara yang menarik dan relevan bagi mereka.
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(3). Meskipun mereka sadar akan larangan riba, banyak dari Generasi Z yang masih
terpengaruh oleh budaya konsumtif yang mendorong mereka untuk menggunakan
layanan keuangan yang berbasis riba, seperti pinjaman konsumen, pinjaman online, dan

sebagainya.

Potensi Dakwah di Kalangan Generasi Z

Karakteristik Generasi Z menunjukkan adanya potensi besar untuk dakwah larangan
riba. Keterampilan teknologi tinggi mereka dapat dimanfaatkan untuk menyebarkan
informasi tentang larangan riba melalui media digital. Kesadaran sosial mereka juga
dapat menjadi modal dalam memahami dan menerima prinsip-prinsip keuangan Islam
yang adil dan berkelanjutan.

Namun, ada beberapa tantangan yang perlu diatasi, diantarnya kurangnya
pemahaman yang mendalam. Penting untuk mengedukasi Generasi Z dengan
pengetahuan yang lebih mendalam tentang riba dan dampaknya. Edukasi ini harus
dilakukan dengan cara yang interaktif dan menarik, misalnya melalui video edukatif,
webinar, dan aplikasi mobile. Dakwah harus mencakup upaya untuk mengurangi
pengaruh budaya konsumtif dengan mengajarkan nilai-nilai sederhana dan pengelolaan
keuangan yang sehat sesuai prinsip Islam. Mengingat preferensi Generasi Z terhadap
format informasi yang cepat dan visual, dakwah perlu memanfaatkan platform media

sosial, infografis, dan konten video untuk menyampaikan pesan.

Strategi Dakwah Efektif

Berdasarkan hasil penelitian, berikut beberapa strategi yang dapat diadopsi untuk
dakwah larangan riba di kalangan Generasi Z, yaitu: menggunakan platform seperti
Instagram, TikTok, dan YouTube untuk membuat konten edukatif yang menarik tentang
riba dan keuangan Islam. Mengadakan webinar dan workshop online dengan topik
keuangan Islam yang melibatkan ahli keuangan syariah dan influencer yang dihormati
oleh Generasi Z. Mengembangkan aplikasi mobile yang menyediakan informasi dan alat
bantu untuk memahami dan menghindari riba, serta mengelola keuangan pribadi sesuai
prinsip syariah. Bekerjasama dengan sekolah dan universitas untuk memasukkan

materi keuangan Islam dalam kurikulum pendidikan.
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Penutup

Penelitian ini menunjukkan bahwa Generasi Z memiliki potensi besar dalam
mendukung dakwah larangan riba. Keterampilan teknologi tinggi, kesadaran sosial, dan
keterbukaan terhadap informasi baru menjadikan mereka audiens yang potensial untuk
dakwah keuangan Islam. Namun, untuk mengoptimalkan potensi ini, diperlukan
pendekatan dakwah yang inovatif dan berbasis teknologi. Edukasi yang mendalam dan
strategi dakwah yang relevan dengan karakteristik Generasi Z akan menjadi kunci
dalam menyebarkan kesadaran dan pemahaman tentang larangan riba di kalangan
mereka. Dengan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam
pengembangan strategi dakwah yang lebih efektif dan relevan, serta meningkatkan
kesadaran dan pemahaman Generasi Z tentang pentingnya menghindari riba dalam

kehidupan sehari-hari.
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